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ABSTRAK 

 

 Perusahaan, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

wajib menyusun laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 

akuntansi yang terdapat dalam rerangka konseptual. Salah satu 

prinsip yang digunakan adalah konservatisme akuntansi. Sebelum 

konvergensi IFRS, pengukuran elemen-elemen laporan keuangan 

berdasarkan historical cost, di mana biaya yang terjadi di masa lalu 

digunakan sebagai dasar pencatatan masa kini. Setelah konvergensi 

IFRS, pengukuran tersebut berubah menggunakan professional 

judgment di mana penilaiannya lebih optimis karena perusahaan 

dapat mengakui perubahan nilai suatu elemen laporan keuangan 

sesuai dengan nilai wajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perbedaan tingkat konservatisme sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan properti, real estat, dan 

konstruksi di BEI periode 2006-2007 dan 2012-2013. 

Desain penelitian merupakan kuantitatif dengan variabel 

konservatisme akuntasi. Obyek penelitian adalah perusahaan 

properti, real estat, dan konstruksi yang terdaftar di BEI periode 

2006-2007 dan 2012-2013. Sumber data diperoleh dari situs BEI  

dan situs yahoo finance  berupa laporan keuangan serta data saham 

berupa harga saham dan volume saham. Teknik analisis data 

menggunakan paired sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat konservatisme sebelum dan sesudah konvergensi 

IFRS. IFRS memungkinkan perusahaan tetap menggunakan 

konservatisme jika metode tersebut dapat menghasilkan informasi 

terbaik yang bisa dicapai oleh perusahaan. Saat perusahaan berada 

dalam situasi ketidakpastian yang tinggi, maka perusahaan akan 

cenderung lebih konservatif. Konservatisme juga dianggap mampu 

menyelesaikan masalah keagenan yang terjadi, yaitu adanya asimetri 

informasi dalam penyusunan laporan keuangan yang menimbulkan 

kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 
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ABSTRACT 

 
 The company, which is listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX), are required to prepare financial statements based on accounting 

principles contained in the conceptual framework. One of the principles 

used is accounting conservatism. Before the convergence of IFRS, the 

measurement elements of financial statements based on historical cost, 

where the cost of that happened in the past is used as the basis for the 

present recording. After convergence of IFRS, these measurements changed 

using professional judgment in which the assessment is more optimistic 

because the company may recognize changes in the value of an element of 

financial statements in accordance with fair value. Therefore, this study 

aimed to analyze the differences in the level of conservatism before and 

after the convergence of IFRS on company property, real estate, and 

construction in the period 2006-2007 and 2012-2013which is listed on the 

IDX. 

 Design research is a quantitative with accounting conservatism 

variable. Object of research is company property, real estate, and 

construction are listed on the IDX for 2006-2007 and 2012-2013 periods. 

Source of data obtained from the IDX sites and yahoo finance sites, which 

are financial statements and stock data such as share price and volume of 

shares. Data were analyzed using paired sample t-test. 

 The results showed that there was no difference in the level of 

conservatism before and after IFRS convergence. IFRS allows companies to 

keep using conservatism if the method can produce the best information 

that can be achieved by the company. Currently the company is in a 

situation of high uncertainty, the company will tend to be more 

conservative. Conservatism is also considered to be able to resolve agency 

problems that occur, namely the existence of information asymmetry in the 

preparation of financial statements that give rise to opportunities for 

companies to manage earnings. 
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